


Biodiesel

 merupakan bahan bakar diesel berbasis non-petroleum yang terdiri dari

rantai pendek alkil (metil atau etil) ester yang dibuat melalui proses 

transesterifikasi minyak nabati dengan alkohol rantai pendek

 bahan baku : minyak nabati, lemat (fat), minyak bekas

 biodiesel dapat dipakai terpisah atau dicampur dengan BB diesel berbasis

petroleum



Aplikasi biodiesel pada motor diesel

Keuntungan pemakaian biodiesel

 emisi CO2 kecil, NOx tidak ada

 bahan baku (minyak nabati dan lemak binatang) terbarukan

 tidak ada kandungan sulfur (hujan asam dapat dihindari)

 biodegradable 

 aman, sedikit berbau, tidak berasap

Kerugian pemakaian biodiesel 

 cloud point lebih tinggi (+ 5%)

 detonation power lebih rendah (angka setana tinggi)

 nilai kalor biodiesel sekitar 33 MJ/L (9% lebih rendah dari diesel)



Reaksi trans-esterifikasi

 reaksi antara minyak atau lemak dengan alkohol membentuk alkil ester 

(bio-diesel) dan gliserol

 katalis yang dipakai adalah katalis berbasis asam (HCl, H2SO4), basa

(NaOH, KOH, senyawa karbonat), dan enzim (lipase)

 alcohol yang dipakai biasanya metanol dan etanol

 100 gal minyak akan menghasilkan 100 gal biodiesel dan 10 gal gliserol



 metanol lebih sering dipakai daripada alcohol lain karena :

 ester yang diperoleh memiliki berat molekul rendah

 lebih murah

 waktu reaksi lebih singkat daripada memakai etanol (lebih reaktif)

 metanol lebih mudah direcycle dibandingkan dengan etanol

 reaksi transesterifaksi lebih efisien



Perbandingan transesterifikasi berbagai katalis

Transesterifikasi dg katalis basa

 metode transesterifikasi yang paling banyak dipakai

 kemungkinan terbentuk sabun jika kandungan FFA pada minyak besar

 kelebihan air akan menyebabkan reaksi hidrolisis trigliserida menjadi FFA

Transesterifikasi dg katalis asam

 reaksi transesterifikasi dg katalis asam lebih lambat dibandingkan dengan

katalis basa, dan butuh suhu reaksi yang lebih tinggi

 cocok dipakai untuk minyak yang mengandung FFA besar

 tidak terbentuk sabun meskipun kandungan FFA besar karena katalis tidak

mengandung ion logam (Na dan K)

 menggunakan asam kuat sehingga selain terjadi transesterifikasi

trigliserid juga akan terjadi esterifikasi FFA



Transesterifikasi dengan katalis enzim

 waktu reaksi lebih lama

 biaya lebih mahal karena harga enzim mahal

 pemisahan katalis lebih mudah







Persiapan bahan baku

 mengurangi kandungan free fatty acid (FFA) yang berlebih ( > 4%)

 kandungan FFA yang berlebih akan mengurangi efisiensi transesterifikasi

yg memakai katalis basa (katalis yg sering dipakai)

 Cara penanganannya :

 FFA diubah menjadi sabun dan dipisahkan dari trigliseridnya

 reaksi transesterifikasi memakai katalis asam (transesterifikasi

trigliserid dan esterifikasi FFA terjadi bersamaan di reactor)



Proses produksi biodiesel


